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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur terucap kepada Tuhan Yesus Kristus, atas kekuatan serta 

penyertaannya selalu, maka skripsi ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya. 

Tidak lepas pula rasa terima kasih peneliti terhadap dukungan dan doa dari orang 

tua serta kakak-kakak yang turut membantu proses penyelesaian skripsi ini. 

Skripsi ini berawal dari perhatian peneliti terhadap tayangan sinetron 

remaja yang mengandung banyak wacana di dalamnya, maka peneliti merasa 

tertarik untuk mengangkat tayangan sinetron remaja sebagai tema penelitian. Pada 

awalnya agak sulit mencari permasalahan apa yang akan dibahas mengenai 

tayangan sinetron remaja ini. Hingga akhirnya peneliti melihat suatu tren yang 

terus berkembang hingga kini mengenai perkembangan bahasa, khususnya bahasa 

pergaulan dikalangan remaja. Bahasa sering diangga hanya sekedar alat 

komunikasi semata. Padahal tidak sesederhana itu suatu bahasa digunakan. 

Bahkan dengan menggunakan bahasa kita dapat memicu terjadinya peperangan. 

Sehingga bahasa disini bukanlah sesuatu yang bebas nilai.  

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah sinetron 

“Cookies” SCTV. Peneliti menganggap tayangan ini sesuai untuk judul penelitian 

ini yang membahas gaya bertutur anak remaja, karena tayangan ini menempatkan 

diri untuk ditonton oleh kaum remaja. Dengan melihat tayangan tersebut, lalu 

menganalisisnya menurut elemen analisis wacana Van Dijk, peneliti dapat melihat 

penggunaan gaya bertutur anak remaja yang digunakan dalam sinetron televise 

sebagai produk media. 
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Ternyata media menggunakan variasi tren gaya bertutur anak remaja 

dalam produk yaitu sinetronnya. Hal tersebut tentunya memiliki maksud, dan 

maksud yang utama adalah untuk menarik minat kaum remaja agar menonton 

tayangannya, sehingga dengan begitu media akan memperoleh keuntungan dari 

hasil rating yang diperoleh. 

Proses penelitian ini tidak lepas juga dari bantuan dan motivasi berbagai 

pihak. Tidaklah mungkin peneliti bisa melakukan proses penelitian seorang diri. 

Sehingga sungguh layak bagi peneliti untuk mengucapkan rasa terima kasih ini 

kepada semua yang telah membantu hingga selesainya skripsi ini, diantaranya : 

1. Kepada Ibu Feni Fasta, SE, M.Si selaku dosen pembimbing. Walau kadang 

kurang puas saat melakukan bimbingan, tapi ternyata hal itu malah membuat 

saya semakin ingin tau, dan perlahan namun pasti dapat menyelesaikan 

skripsi ini. 

2. Kepada Pak Juwono Tri, S.Sos, M.Si yang telah memberi gambaran tentang 

penelitian analisis isi, bahkan membuat saya tertarik menjadikannya sebagai 

skripsi. 

3. Kepada teman seperjuangan selama di TU, Winnie, terimakasih atas cerita-

ceritanya, dan untuk kesediaannya mendengarkan setiap keluh kesah peneliti 

selama ini. 

4. Kepada peminjam laptop, Mba Wening dan adiknya. Pinjaman laptopnya 

sangat membantu peneliti untuk memperoleh data penelitian. Bahkan 

membantu peneliti untuk lembur di kamar sendiri sehingga tidak mengganggu 

orang dalam mengerjakan skripsi ini. 
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5. Kepada teman-teman dan pihak-pihak yang tidak bisa disebutkan satu per 

satu, terima kasih banyak atas motivasinya baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 

6. Terakhir terimakasih kepada seseorang yang selama 3,5 tahun proses 

perkuliahan peneliti, dia selalu ada. Jun’S masalah maupun kesenangan yang 

kamu buat adalah motivasi terbesar dalam penyelesaian skripsi ini.  

Akhir kata, peneliti menyadari sekali kalau skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna, masih banyak harapan untuk terus memperbaiki dan 

menyempurnakannya. Namun dengan benturan waktu, tenaga, dan biaya maka 

peneliti hanya mampu menyajikan skripsi dengan penuh keterbatasannya ini. 

Peneliti hanya dapat berharap penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat terus 

dikembangkan oleh para peneliti selanjutnya.  

 

 

    Jakarta, 4 Februari 2010 

      

    Peneliti 
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